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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan yang dialami 
mahasiswa baru dalam mempelajari kosakata benda bahasa Prancis, sehingga 
diperlukan suatu media yang dapat meningkatkan minat mahasiswa dan mengatasi 
kesulitan penguasaan kosakata. Penelitian ini juga berupaya untuk melengkapi 
penelitian sebelumnya dengan menggunakan media audiovisual berbahasa Prancis 
sebagai media pembelajaran dan memilih mahasiswa sebagai subjek penelitian. 
Hipotesis penelitian ini menyatakan terdapat perbedaan tingkat penguasaan 
kosakata bahasa Prancis yang dilihat dari hasil pretest dan posttest setelah 
pemberian perlakuan (treatment) dan mahasiswa lebih antusias belajar bahasa 
Prancis dengan menggunakan media audiovisual. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan 1) Efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan 
kemampuan kosakata mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017, 2) 
Pengaruh media audiovisual terhadap peningkatan minat peserta didik dalam 
belajar bahasa Prancis. 
 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan pre-eksperimen yang memiliki dua variabel penelitian, yaitu 
variabel bebas yang merupakan penggunaan media audiovisual yang akan 
memengaruhi variabel terikat, yang merupakan pemerolehan kosakata bahasa 
Prancis. Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, data 
yang dihasilkan akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 16 untuk mengukur 
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Prancis sebelum dan sesudah adanya 
perlakuan pengajaran menggunakan media audiovisual. Penelitian ini juga 
menggunakan kuesioner untuk mengukur minat peserta didik dalam belajar 
kosakata benda bahasa Prancis menggunakan media audiovisual. Responden 
penelitian ini adalah 22 mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis Angkatan 2017 
Universitas Brawijaya. 
 Pada penelitian ini ditemukan peningkatan penguasaan kosakata benda 
bahasa Prancis mahasiswa setelah adanya perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan 
rata-rata nilai dari pretest ke posttest mengalami kenaikan sebesar 15,1. Selain itu 
hasil skor dari kuesioner menunjukkan rentang skor dengan kriteria sangat kuat, 
yaitu sebesar 87,53%. Kedua hal tersebut membuktikan bahwa media audiovisual 
berpengaruh dalam meningkatkan kosakata benda bahasa Prancis mahasiswa dan 
dapat meningkatkan antusias mahasiswa dalam belajar bahasa Prancis. Sehingga 
penulis menyarankan pengajar menggunakan media audiovisual sebagai media 
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d’Augmenter la Maîtrise des Noms Français aux Étudiants de la Section Française 
2017. La Section de La Langue et de La Littérature Françaises, Le Département des 
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 Cette recherche est motivée par des problèmes des nouveaux étudiants dans 
l'apprentissage du vocabulaire des noms français, donc il faut avoir besoin d’un média 
pour augmenter l'intérêt des étudiants et surmonter la difficulté de la maîtrise ce 
vocabulaire. Cette recherché, dont le sujet est les étudiants essaie de compléter des 
choses qu’on n’a pas encore fait dans les recherches précédentes qui ont recherchées 
l’utilisation du média audiovisuel français comme le media de l’apprentissage et 
prendre des étudiants comme le sujets de recherche. Les hypothèses de cette recherché 
sont la différence dans le niveau de maîtrise du vocabulaire français bassé sur les 
résultats du pré-test et du post-test après que les étudiants obtiennent un traitement et les 
étudiants sont plus enthousiastes à apprendre le français en utilisant le média 
audiovisuel. Cette recherché décrit 1) l'effectivité des médias audiovisuels dans 
l'amélioration des compétences en vocabulaire des étudiants de la section françaises de 
l’année academique 2017, 2) L'influence des médias audiovisuels sur l'intérêt des 
étudiants à apprendre le français. 
 Dans cette recherche, l’auteur utilise le type de recherche quantitative avec une 
approche pre-expérimentale qui a deux variables de recherche, ce sont la variable 
indépendante (l'utilisation de médias audiovisuels qui affectera la variable dépendante), 
et etla variable dépendante (l'acquisition du vocabulaire français). La conception de 
cette recherche utilise «one group pretest and posttest», les resultats de tests traitent 
avec SPSS 16 pour mesurer le niveau de maîtrise du vocabulaire français avant et après 
le traitement en utilisant le média audiovisuel. Par ailleurs, cette recherche utilise un 
sondage pour mesurer l'intérêt des étudiants à apprendre le vocabulaire des noms 
français en utilisant le média audiovisuel. Les répondants de cette recherche sont 22 
étudiants de la section française de l’Université Brawijaya de l’année academique 2017. 
 Le résultat de cette recherche montre que le vocabulaire français des étudiants a 
augmenté après le traitement qui utilise le média audiovisuel. On peut voir la valeur 
moyenne du prétest au posttest a augmentée de 15.1. En outre, les résultats du score du 
sondage ont montré de scores avec des critères très forts, qui s'élevaient à 87,53%. Les 
deux ont prouvé que le média audiovisuel influence l'enrichissement du vocabulaire des 
noms français pour les étudiants et il peut augmenter l'enthousiasme des étudiants à 
apprendre le français. L’auteur suggère aux enseignants d'utiliser les médias 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Yuwono (2007, hal. 3) “bahasa adalah sistem tanda bunyi yang 
disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu 
dalam bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri”. Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa bahasa merupakan salah satu media komunikasi 
yang penting dalam kehidupan sosial setiap manusia. Bahasa menjadi media 
komunikasi yang digunakan secara formal maupun informal yang memegang 
peranan penting dalam kehidupan sosial antar manusia.  
Di Indonesia terdapat beberapa universitas yang memiliki program studi 
dengan bahasa asing sebagai bahasa pengantar di dalam kelas. Sesuai UU RI No. 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada pasal 33 ayat 3 
menyebutkan bahwa bahasa asing dapat  digunakan sebagai bahasa pengantar 
pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan berbahasa asing 
peserta didik. Tujuan utama mempelajari bahasa asing, terutama bahasa Prancis 
adalah agar peserta didik mampu untuk menguasai empat keterampilan berbahasa. 
“Di dalam teori pengajaran bahasa asing, empat keterampilan berbahasa adalah 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis”, menurut Harwati dan Hariyanti 
(2015, hal. 14). Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting dan 
saling berkaitan satu sama lain. 
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Salah satu aspek yang paling penting untuk meningkatkan empat 
keterampilan berbahasa tersebut ialah penguasaan kosakata. Bukan hanya sekedar 
menghafalkan kosakata, namun mahasiswa diharapkan mampu untuk mengetahui 
penggunaan yang tepat dari kosakata yang telah didapatkan. Hal mendasar yang 
harus diketahui dalam mempelajari kosakata adalah mengetahui arti kata dan 
menguasai penggunaannya agar dapat diaplikasikan secara tepat dalam empat 
keterampilan berbahasa. 
Mempelajari bahasa asing, terutama bahasa Prancis bukanlah hal yang 
mudah bagi peserta didik yang baru pertama kali mengambil jurusan Bahasa dan 
Sastra Prancis. Diperlukan suatu media pembelajaran yang kreatif untuk menarik 
minat mahasiswa dalam belajar. Menurut Harwati dan Hariyanti (2015, hal. 26) 
“seorang pembelajar bahasa asing seyogyanya dapat bersentuhan langsung dengan 
berbagai dokumen yang ada dalam kehidupan sehari-hari”. Untuk itu maka 
diperlukan pengayaan materi yang tidak terbatas hanya pada buku ajar tetapi juga 
dengan memanfaatkan berbagai dokumen autentik (document authentique) yang 
dapat diperoleh dari berbagai sumber. Dokumen autentik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai materi ajar antara lain berupa: artikel koran dan majalah, 
komik, daftar menu, tiket transportasi umum, iklan, poster, media audio-visual, 
laman internet, buku cerita anak dan karya sastra. 
Di era digital yang merupakan era modern ini, pengajaran sudah  didukung 
dengan berbagai fasilitas yang memadai seperti adanya laboratorium bahasa 
dengan berbagai perangkat yang mendukung empat keterampilan berbahasa. 
Begitu juga di dalam kelas selain fasilitas konvensional berupa white board, juga 
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tersedia proyektor dan speaker. Fasilitas tersebut akan sangat berguna bagi 
pengajar untuk memanfaatkan berbagai media yang bisa membantu peserta didik 
dalam belajar bahasa asing. Salah satu media yang biasa digunakan di kelas 
adalah media audiovisual.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) media adalah alat, 
perantara atau penghubung dan audiovisual adalah bersifat dapat didengar dan 
dilihat. Dapat diartikan bahwa media audiovisual adalah alat yang menyajikan 
suara sekaligus gambar. Media tersebut diharapkan dapat menggugah minat 
mahasiswa dalam belajar bahasa Prancis. Pengajar tidak hanya memberi 
pengajaran secara verbal yaitu melalui ceramah dan menggunakan media tekstual 
melalui buku teks pelajaran, namun juga memberikan variasi cara belajar melalui 
media audiovisual. 
Penulis  sudah melakukan observasi awal dengan wawancara informal 
kepada pengajar bahasa Prancis tingkat 1 di Universitas Brawijaya Malang pada 
tanggal 11 Oktober 2017. Dari wawancara tersebut penulis mendapatkan 
informasi bahwa pengajar tersebut menggunakan beberapa buku tekstual untuk 
pembelajaran Bahasa Prancis dengan didukung penggunaan media audiovisual 
dan melalui permainan interaktif. Pengajar berpendapat bahwa peserta didik yang 
belajar menggunakan media audiovisual akan lebih banyak memperhatikan 
melalui kedua indra yaitu indera pendengaran dan penglihatan. Topik dari media 
audiovisual dapat disesuaikan dengan silabus pembelajaran. Melalui media 
audiovisual peserta didik dapat mendengarkan cara pengucapan dan penerapan 
secara langsung dari suatu ekspresi bahasa Prancis yang dipelajari. 
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Dengan demikian, media audiovisual merupakan salah satu sumber 
pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi oleh peserta didik dalam proses belajar bahasa Prancis terutama untuk 
pemerolehan kosakata baru. Selain itu penggunaan media audiovisual juga 
bertujuan untuk membantu pembelajar dalam mempelajari kosakata baru juga 
bertujuan untuk menambah variasi dalam proses belajar mengajar, sehingga 
perhatian peserta didik pada pelajaran lebih besar dan pelajaran yang diberikan 
lebih mudah diingat untuk menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. 
Sudah ada penelitian terdahulu mengenai penguasaan kosakata 
menggunakan suatu media pembelajaran, yaitu 1) Efektivitas Penggunaan Media 
Audiovisual (Video Kosakata) Terhadap penguasaan Kosakata Bahasa Jepang di 
SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun 2014 oleh Itsna Novita Rahmawati (Universitas 
Brawijaya, 2015). Pada penelitian Itsna respondennya merupakan siswa SMA, 
dalam treatment penelitian tersebut menggunakan video kosakata namun dalam 
bahasa Jepang dan media audiovisual hanya menampilkan kosakata dengan 
ilustrasi gambar tanpa menunjukkan pengaplikasian kosakata tersebut pada 
kalimat. 
2) Pengaruh Lagu Berbahasa Prancis terhadap Tingkat Penguasaan 
Kosakata Pembelajar Bahasa Prancis A1 Berdasarkan Gaya belajar oleh Haydar 
Maks (Universitas Brawijaya, 2017), dimana responden pada penelitian Haydar 
merupakan mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis pada tingkat A1, namun 
treatment yang digunakan pada penelitian tersebut merupakan lagu bahasa Prancis 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata mahasiswa. Penggunaan media lagu 
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hanya akan merangsang satu organ penginderaan saja. Selain itu mahasiswa pada 
tingkat A1 sudah memiliki kemampuan dasar yang resmi diakui dalam bahasa 
Prancis, sedangkan masih banyak mahasiswa pada tingkat pembelajar pemula 
seperti mahasiswa angkatan 2017 yang tergolong sebagai mahasiswa baru yang 
belum memiliki kemampuan setara A1 dan masih kesulitan dalam belajar bahasa 
Prancis. 
Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada penelitian mengenai 
penggunaan media audiovisual dalam penguasaan kossakata benda bahasa 
Prancis. Oleh sebab itu penelitian ini akan melengkapi penelitian terdahulu 
dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual dalam Pemerolehan 
Kosakata Benda Bahasa Prancis Mahasiswa Bastra Prancis Angkatan 2017”. Pada 
penelitian ini respondennya merupakan mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis 
pada angkatan 2017 yang tergolong sebagai mahasiswa baru dengan pemberian 
treatment berupa pengajaran menggunakan media audiovisual berbahasa Prancis 
yang akan merangsang indera pendengaran dan indera pengelihatan mahasiswa, 









1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah merumuskan beberapa 
poin rumusan masalah, antara lain: 
1) Apakah media audiovisual efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017? 
2) Apakah media audiovisual dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam 
belajar bahasa Prancis? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai antara 
lain: 
1) Mengetahui keefektifan media audiovisual dalam meningkatkan 
kemampuan kosakata baru bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis 
angkatan 2017. 
2) Mengetahui tingkat minat mahasiswa setelah mendapatkan pengajaran 









1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
suatu referensi penggunaan media belajar yang tepat khususnya dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Prancis. Dengan demikian penelitian ini, 
dapat dijadikan landasan teori untuk peneliti selanjutnya. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu 
alternatif variasi metode pembelajaran kosakata bahasa Prancis yang 
efektif untuk diterapkan pada pembelajar bahasa Prancis dengan 
menggunakan media pembelajaran audiovisual. 
3. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
penelitian bagi lembaga pendidikan dalam peningkatan mutu serta kualitas 
pengajaran bahasa Prancis. 
 
1.5 Hipotesis Penelitian 
Anggapan awal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan tingkat penguasaan kosakata bahasa Prancis yang 
dilihat dari hasil pretest dan posttest setelah pemberian perlakuan 
(treatment). 




1.6 Definisi Istilah Kunci 
 Pada penelitian ini terdapat beberapa definisi istilah kunci yaitu sebagai 
berikut: 
1. Efektivitas: Suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan 
yang hendak dicapai dari sarana atau peralatan yang digunakan, disertai 
dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. (Martoyo, 2002, 
hal. 24) 
2. Media pembelajaran: Alat bantu yang dapat menjabarkan pesan atau 
informasi dari guru ke siswa yang bertujuan untuk mempermudah 
proses pembelajaran. (Setyawan, 2017) 
3. Audiovisual: Alat peraga bersifat dapat didengar dan dilihat. (KBBI) 
4. Kosakata: Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan kata 
yang dimiliki serang pembicara/penulis, kata yang dipakai dalam suatu 
bidang ilmu pengetahuan dan daftar kata yang disusun seperti kamus 







2.1 Kerangka Teori 
 Pada bab ini, penulis menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini yang mencakup media pembelajaran, media audiovisual sebagai media 
pembelajaran dan teori mengenai penguasaan kosakata. 
2.1.1 Media Pembelajaran 
 Media seperti yang dikutip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
(1) alat; (2) alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, 
poster dan spanduk; (3) yang terletak di antara dua pihak; (4) perantara, 
penghubung. Kustandi dan Sutjipto (2011) berpendapat bahwa apabila dikaitkan 
dengan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar ke 
peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala bentuk alat 
komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari 
sumber/pengajar ke peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran secara utuh dan dapat juga dimanfaatkan untuk 
menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran. Selain itu, media 
pembelajaran berfungsi memberikan penguatan maupun motivasi. Media 
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 
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berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.  
Seringkali, peserta didik tidak tertarik mempelajari sesuatu materi karena 
materi pembelajaran yang membosankan atau menjemukan. Untuk menghindari 
gejala tersebut, pengajar harus memilih dan mengorganisasi materi pelajaran 
tersebut sedemikian rupa, sehingga merangsang dan menantang peserta didik 
untuk mempelajarinya. Dalam hal ini kemampuan profesional pengajar dituntut 
agar : 
• Kreatif dalam menyajikan pelajaran yang merangsang dan menantang 
• Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, dan 
• Memberikan penguatan atau reinforcement suatu tindakan yang perlu 
dilakukan serta pemberian balikan. Dengan harapan, siswa akan 
mengetahui seberapa jauh ia telah berhasil mengusai suatu materi belajar. 
Winkel (2004) mengatakan dengan menggunakan media pengajaran, pengajar 
dapat memperkaya, memperluas dan memperdalam proses belajar-mengajar, lebih 
lebih bila tersedia media yang merangsang lebih dari satu organ pengindraan. 
2.1.1.1 Media audiovisual 
 Menurut Haryoko (2009), media audiovisual adalah media penyampaian 
informasi yang memiliki karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). Jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 
karakteristik tersebut. Selanjutnya media audio-visual dibagi dua yaitu: a) Audio-
visual diam, yaitu media yang dapat menampilkan suara dan gambar diam seperti 
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film bingkai suara (sound slide), film bingkai suara, dan cetak suara; b) Audio-
visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang 
bergerak seperti film suara dan Video cassete.  
Pembagian lain dari media audio-visual adalah: a) audio-visual murni, yaitu 
baik unsur suara maupun gambar berasal dari satu sumber seperti film video 
cassete; b) Audio-visual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur gambar 
berasal dari sumber yang berbeda,misalnya film bingkai suara yang unsur 
gambarnya dari tampilan di proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tape 
recorder.  
 Lancien (2004) menyatakan jenis-jenis media pembelajaran adalah (1) 
dokumen audiovisual yang terdiri dari film yang bisa berupa film fiksi maupun 
film dokumenter; televisi yang menghadirkan berbagai jenis acara diantaranya 
acara berita, tayangan realita, permainan, hiburan, tayangan documenter, 
telenovela dan lain-lain; video. (2) Dokumen multimedia yang saat ini fokusnya 
dapat diakses melalui internet yang memungkinkan dapat menggantikan CD / 
DVD. 
Rinanto (1982) menyatakan media audiovisual adalah media visual yang 
disinkronkan dengan media audio yang kemudian dapat digunakan pada proses 
belajar mengajar agar terjalin suatu komunikasi antara pengajar dan peserta didik. 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa media audiovisual dapat 




2.1.2 Media audiovisual dalam pembelajaran 
 Haryoko (2009) mengungkapkan bahwa efektivitas pembelajaran secara 
konseptual dapat diartikan sebagai perlakuan dalam proses pembelajaran yang 
memiliki ciri-ciri: a) suasana yang dapat berpengaruh, atau hal yang berkesan 
terhadap penampilan; dan b) keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Efektivitas pembelajaran melalui media audiovisual 
dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa/mahasiswa ketika belajar (membaca) 
teks yang bergambar atau moving. Gambar, simbol atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap siswa. 
 Rinanto (1982) menjabarkan kegunaan-kegunaan media audiovisual 
diantaranya dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 
didik apabila pengajar hanya menggunakan bahasa verbal. Peserta didik perlu 
dibawa secara langsung pada objek pelajaran melalui media audiovisual yang 
ditampilkan di dalam kelas. Selanjutnya media audiovisual juga mampu 
melampaui batasan ruang dan waktu. Dimana media audiovisual mampu 
menampilkan perubahan musim, iklim dan geografi di bumi yang tidak mungkin 
dialami langsung oleh peserta didik namun bisa dihadirkan di dalam kelas. Media 
audiovisual memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik 
dengan lingkungannya. Misalnya saat pengajar menjelaskan tentang masalah 
gunung meletus, kontak langsung melalui media audiovisual mampu 




 Rinanto (1982, hal.63) juga menambahkan bahwa “selain mempercepat 
proses belajar, dengan bantuan media audiovisual mampu dengan cepat 
meningkatkan taraf kecerdasan dan mampu mengubah sikap pasif dan satatis 
kearah sikap aktif dan dinamis.” 
 Kustandi dan Sutjipto (2011) mengatakan bahwa media audiovisual 
merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Disamping 
menarik dan memotivasi, media audiovisual dapat digunakan untuk menyiapkan 
variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar mengenai suatu 
pokok bahasan atau sesuatu masalah. 
 
2.1.3 Kosakata 
Djiwandono (2008, hal.126) berpendapat bahwa kosakata adalah 
“Perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuknya yang meliputi: kata-kata 
lepas atau tanpa imbuhan, dan kata-kata yang merupakan gabungan dari kata-kata 
yang sama atau berbeda, masing-masing dengan artinya sendiri”. Adapun Rey 
(2011, hal.766) mendefinisikan kosakata sebagai berikut: “vocabulaire est 
ensemble des mots (d’un texte, disponibles) ; enrichir son vocabulaire ; themes 
spésialisés (d’une science, d’un art).” Artinya kosakata adalah satu kesatuan dari 
kata (kemungkinan dari sebuah teks); memperkaya kosakata; tema khusus (seperti 
ilmu pengetahuan, seni). 
 Adiwimarta (2011) mendefinisikan kosakata sebagai semua kata yang 
terdapat dalam suatu bahasa dan daftar sejumlah kata dan frase suatu bahasa yang 
disusun secara alfabetis disertai batasan dan keterangannya. Kedua pernyataan 
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tersebut menunjukkan bahwa kosakata merupakan bagian penting dalam suatu 
bahasa. 
 
2.1.3.1 Penguasaan Kosakata 
 Nurgiyantoro (2001, hal.213) menyatakan bahwa “penguasaan kosakata 
adalah kemampuan untuk mempergunakan kata-kata”. Kemampuan untuk 
memahami diwujudkan dalam kegiatan membaca dan menyimak, sedangkan 
kemampuan mempergunakan diwujudkan dalam kegiatan menulis dan berbicara. 
Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan 
kualitas kosakata yang dimilikinya. “Semakin kaya kosakata yang kita miliki, 
semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa” menurut Tarigan 
(2011, hal.2). 
 Chauvet (2008) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kosakata Bahasa 
Prancis yang harus dikuasai pada tingkat pembelajar pemula antara lain: 
l’alphabet (huruf), les nombres (angka), les noms et prénoms (nama), l’adresse 
(alamat), les nationalités (kebangsaan), les professions (pekerjaan), l’état civil 
(marié/célibataire) (status perkawinan (menikah/lajang)), les pays/les villes 
(negara atau kota), les loisirs (kesukaan/hobi), la famille proche (keluarga), 
l’heure (jam), la date (tanggal), les jours de la semaine (hari-hari dalam 
seminggu), les saisons (musim), les lieux (tempat), la météo/le climat 
(cuaca/iklim).  
 Hastuti (2012, hal.24) berpendapat bahwa “Penguasaan kosakata penting 
agar peserta didik mampu memahami kata atau istilah dan mampu 
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menggunakannya di dalam tindak berbahasa, baik itu menyimak, berbicara, 
membaca, maupun menulis.” Oleh karena itu penguasaan kosakata berperan 
penting untuk komunikasi dalam suatu lingkungan sosial. Dengan menguasai 
kosakata dan penggunaannya secara tepat seseorang akan mampu untuk berbahasa 
dan bersosialisasi dengan baik. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
1) Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual (Video Kosakata) 
Terhadap penguasaan Kosakata Bahasa Jepang di SMA Negeri 4 
Bojonegoro Tahun 2014 oleh Itsna Novita Rahmawati (Universitas 
Brawijaya, 2015). 
  Pada penelitian tersebut dapat diketahui bahwa media audiovisual 
(video kosakata) dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa SMA. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media audiovisual berbahasa Jepang dapat diaplikasikan 
dalam proses belajar mengajar bahasa.  
   Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 
dalam segi topik yang mengangkat media audiovisual sebagai media 
pembelajaran dan teori yang digunakan. Namun terdapat perbedaan karena 
responden dari penelitian tersebut merupakan siswa SMA yang mempelari 
kosakata bahasa Jepang, sedangkan dalam penelitian ini, penulis meneliti 
tingkat penguasaan kosakata benda bahasa Perancis mahasiswa Bahasa dan 
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Sastra Perancis. Untuk melengkapi penelitian tersebut media audiovisual 
yang digunakan dalam penelitan ini tidak hanya menunjukkan ilustrasi 
beserta kosakatanya saja, namun juga pengaplikasian dari kosakata yang 
ditampilkan pada suatu kalimat bahasa Prancis. 
2) Pengaruh Lagu Berbahasa Perancis terhadap tingkat penguasaan 
kosakata pembelajar bahasa Perancis A1 berdasarkan gaya belajar oleh 
Haydar Maks (Universitas Brawijaya, 2017). 
  Penelitian tersebut merupakan penelitian yang menggunakan topik 
media lagu dalam memengaruhi penguasaan kosakata pembelajar bahasa 
Perancis A1 dengan mengobservasi gaya belajar mahasiswa. 
  Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 
dalam segi fokus penelitiannya, yaitu pengaruh suatu media terhadap 
pemerolehan kosakata bahasa Perancis dan dalam penggunaan teori penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimental dan dengan pendekatan 
kuesioner. Namun penelitian tersebut mengangkat topik penggunaan media 
lagu bahasa Perancis dengan responden penelitian pembelajar bahasa 
Perancis tingkat A1. Berbeda dengan penelitian ini yang mengangkat topik 
tentang penggunaan media audiovisual dengan obyek pembelajar bahasa 
Perancis Dasar, baik yang sudah mengikuti penyetaraan DELF A1 ataupun 
belum.  
  Untuk melengkapi penelitian tersebut, dalam penelitian ini 
digunakan media audiovisual yang akan merangsang dua indera, yaitu indera 
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pendengaran dan indera penglihatan mahasiswa. Hal tersebut akan membuat 
mahasiswa lebih fokus dan berminat belajar bahasa Prancis, terutama bagi 
mahasiswa baru pada tingkat pemula yang sangat memerlukan media 








3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2016, hal 7), metode kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. Terdapat dua variabel dalam  penelitian ini, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaan media 
audio visual yang memengaruhi atau yang menjadi sebab munculnya variabel 
terikat, yaitu pemerolehan kosakata bahasa Prancis. Sebelum melakukan 
penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan observasi dengan melakukan 
wawancara informal kepada salah satu dosen pengampu mata kuliah Bahasa 
Prancis Dasar 1. Observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 
penelitian, menemukan hipotesis awal, serta untuk menentukan populasi dan 
sampel penelitian yang sesuai untuk penelitian ini. 
Dengan menggunakan metode kuantitatif, penulis melakukan pendekatan 
Pre-eksperimental untuk menjawab rumusan masalah dengan melakukan 
pengujian terhadap hipotesis yang sudah ditentukan diawal penelitian. Pendekatan 
Pre-eksperimental yang digunakan pada penelitian ini merupakan One-Group 
Pretest-Posttest Design, dimana menurut Sugiyono (2016) hasil perlakuan dari 
tindak eksperimen dengan desain tersebut dapat menunjukkan hasil perlakuan 
dengan akurat karena membandingkan dua keadaan, yaitu sebelum dan sesudah 
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diberi perlakuan. Setelah dilakukan pendekatan Pre-eksperimental untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan media audio visual terhadap pemerolehan 
kosakata benda bahasa Prancis mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 
2017, maka hasil temuan yang didapatkan disajikan dalam bentuk angka dan data 
statistik yang kemudian dijelaskan dalam paragraf. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Soeharto dalam Hikmat (2011, hal.60) mendefinisikan, “populasi 
merupakan keseluruhan objek penelitian, mungkin berupa manusia , gejala-gejala, 
benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan lain sebagainya yang menjadi objek 
penelitian.”  
Populasi yang penulis gunakan sebagai objek penelitian adalah 46 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 yang mengikuti mata kuliah 
bahasa Prancis Dasar. Alasan penulis memilih mahasiswa angkatan 2017 karena 
mahasiswa baru masih perlu mengenal banyak kosakata benda. Pada rencana 
pembelajaran semester Bahasa Prancis Dasar, mahasiswa diharapkan dapat 
memperkaya banyak kosakata, terutama paling banyak adalah kosakata 
benda.Tidak hanya menghafalkan kosakata bahasa Prancis saja, namun 
mahasiswa baru yang masih kurang dalam pengayaan kosakata juga perlu 
memahami konteks dari penggunaan kosakata. Pengajar sudah menggunakan 
media audio visual pada angkatan 2017 namun sebatas hanya digunakan untuk 
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menunjukkan ekspresi dari suatu bahasa dan belum digunakan untuk pemerolehan 
kosakata benda bahasa Prancis mahasiswa. 
3.2.2 Sampel 
 Menurut Sugiono (1999, hal.57) dalam Hikmat (2011, hal.61) “sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 
Kemudian menurut Soeharto dalam Mahi (2011, hal.61) “Sampel adalah objek 
dari populasi yang diambil melalui teknik sampling, yakni cara-cara mereduksi 
objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat dianggap 
representative terhadap populasi”. Penetapan sampel dalam penelitian 
menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Bahasa 
dan Sastra Prancis angkatan 2017 yang mengikuti mata kuliah Bahasa Prancis 
Dasar di kelas B.   
 Jumlah dari sampel yang penulis pilih adalah 22 mahasiswa aktif yang ada 
di kelas B. Pertimbangan penulis memilih kelas tersebut untuk dijadikan sampel 
penelitian karena kelas tersebut termasuk kelas yang heterogen menurut 
wawancara informal yang sudah penulis lakukan dengan Madame Savitri selaku 
dosen pengampu mata kuliah bahasa Prancis Dasar pada tanggal 11 Oktober 2017 
di ruang program studi Bahasa dan Sastra Prancis. Kelas heterogen merupakan 
kelas yang memiliki mahasiswa dengan kemampuan yang bervariasi untuk 
mendukung eksperimen penelitian ini. Selain itu kelas B memiliki mahasiswa 
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yang tergolong aktif namun lebih sedikit mahasiswa yang memiliki nilai dengan 
kriteria sangat memuaskan. 
3.3 Instrumen penelitian 
 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan beberapa instrument penelitian untuk 
memperoleh data penelitian yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2016, hal 222) 
“dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrument penelitian berkaitan dengan 
validitas dan reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan 
dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada pre-ekspresimen sudah melalui 
uji kelayakan, penjelasan lebih lanjut ada pada hal.29 sub bab 3.5.1 Tahap 
Sebelum Pre-Eksperimen. Berikut ini instrumen penelitian yang digunakan oleh 
penulis: 
 a. Tes Kosa Kata (Pretest dan Posttest) 
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua dua macam tes, 
yaitu pretest dan posttest. Tes yang dimaksud disini adalah untuk 
mengukur kemampuan pemahaman kosakata bahasa Prancis mahasiswa. 
Kata-kata yang digunakan dalam tes adalah kosakata benda yang terdiri 
dari 25 soal pemahaman kosakata. Kosakata yang diujikan dalam soal 
meliputi, sembilan kosakata alat tulis kantor (atk) yang digunakan dalam 
sekolah, tiga perabotan yang ada di sekolah, dua bangunan sekolah, satu 
profesi, dan 10 bagian-bagian rumah. 
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  Bagi pembelajar bahasa Prancis pemula sangat penting untuk 
menguasai kosakata benda, kemudian diikuti dengan pembelajaran 
kosakata kegiatan (verba) yang dapat dilakukan dari kosakata benda yang 
sudah didapat terlebih dahulu. Karena dengan menguasai penggunaan 
yang tepat dari kosakata benda yang digabungkan dengan kosakata verba, 
seseorang akan mampu membuat kalimat bahasa Prancis dengan baik.  
Kata benda yang ada dalam bahasa Prancis digunakan dalam dua kategori, 
yaitu jenis maskulin dan jenis feminin. Jenis maskulin ditandai dengan 
artikel le, sedangkan jenis feminin ditandai dengan artikel la menurut 
Darjat (2010). 
  Pretest dilaksanakan satu kali pada awal penelitian sebelum adanya 
treatment berupa pengajaran dengan menampilkan media audiovisual 
untuk mengetahui tingkat kosa kata awal yang dimiliki oleh sampel. 
Posttest dilaksanakan satu kali untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kosakata bahasa Prancis setelah diberi perlakuan berupa penggunaan 
media audio visual berbahasa Prancis. Topik media audiovisual yang 
digunakan dalam treatment merupakan video yang diperoleh dari situs 
youtube yang sudah disesuaikan dengan silabus pembelajaran pada 
Lampiran Rencana Pembelajaran Semester (RPS).  
  Video kosakata di dalam kelas berasal dari laman FLE (le Français 
Langue Etrangère), yang artinya adalah bahasa Prancis sebagai bahasa 
asing, video-video yang ditayangkan pada laman tersebut digunakan oleh 
orang-orang yang sedang mempelajari bahasa Prancis. Kemudian video 
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kosakata bagian rumah berasal dari laman Monde des Titounis yang 
memiliki lebih dari 2 juta subscriber, karena video-video yang 
ditayangkan banyak menampilkan ilustrasi kosatakata yang menarik baik 
untuk anak-anak dan pembelajar bahasa Prancis Pemula. 
   Dalam pelaksanaan pretest dan posttest pada penelitian ini penulis 
memberikan soal yang sama. Kata-kata di dalam soal diambil dari media 
audio visual yang sudah diberikan kepada siswa. Soal yang digunakan 
untuk tes akan tercantum pada lampiran. Penggunaan tes bertujuan untuk 
mengukur ada tidaknya perbedaan tingkat dan pengaruh penguasaan kosa 
kata bahasa Prancis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan media audio visual. Tes terdiri dari 25 soal, rincian 
penilaiannya yaitu, 0 untuk jawaban yang salah dan 1 untuk jawaban yang 
benar, kemudian jumlah nilai akan dikalikan empat. Rincian penilaian 
dapat dilihat pada Lampiran 6: Rubrik Penilaian Tes Kosakata Bahasa 
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gambar di dalam 
rumah. 
 
























 Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
untuk mengetahui efektivitas media audiovisual yang digunakan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Prancis oleh mahasiswa. Kuesioner terdiri 
dari tujuh pernyataan yang harus diisi oleh mahasiswa, topiknya mengenai 
efektifitas media audiovisual yang sudah ditampilkan di dalam kelas saat 
pembelajaran. Kuesioner diberikan pada sesi terakhir, saat proses pre-
eksperimen sudah dilakukan, tepatnya setelah posttest. 
 Menurut Sugiyono (2016) kuesioner merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan memberikan serangkaian 
pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden dalam suatu penelitian. 
Kuesioner yang dipilih dalam penelitian ini merupakan kuesioner tertutup. 
“Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan 
cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data 
terhadap seluruh angket yang telah terkumpul”, menurut Sugiyono (2016, 





Tabel 3.2 Kisi-kisi angket 
Aspek Indikator Nomor Soal 
Efektivitas Media Ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran 
4 
Dukungan terhadap isi bahan 
pelajaran 
3 









Tersedia waktu untuk 
menggunakannya 
6 
(Sudjana dan Rivai, 2009) 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berupa Pre-Eksperimen 






 Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk membandingkan keadaan subjek penelitian sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan, menurut Sugiyono (2016). “Metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif” (Sugiyono, 2015, hal. 109). 
Sesuai dengan teori tersebut penulis memberikan perlakuan (treatment) dengan 
penggunaan media audio visual untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 dalam penguasaan kosa kata 
bahasa Prancis. 
 Dalam rancangan ini penulis menggunakan One-Group Pretest-Posttest 
Design dimana pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 
posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 





O1 : Pre-Test 
X : Perlakuan (penggunaan media audio visual) 







 Dalam pemberian skor angket ini digunakan skala Likert dari Sugiyono 
(2016) yang terdapat pada tabel 3.4.2. Skala Likert dipilih untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Tabel 3.3 Skor Angket 
Keterangan Nilai 
SS - Sangat Setuju 5 
S - Setuju 4 
KS - Kurang Setuju / RR Ragu-Ragu 3 
TS - Tidak Setuju 2 
STS - Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
  Proses pretest, pemberian perlakuan menggunakan media audio 
visual dan posttest dilakukan di ruang kelas 2.8 Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Brawijaya. 
 
 b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2018. Adapun 
lini masa penelitian ini akan dijabarkan pada tabel 3.4. 
29 
	
Tabel 3.4 Lini Masa Penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1 15 Februari 2018 Pelaksanaan Pretest. 
2 1 Maret 2018 Pemberian treatment berupa video 
kosakata mengenai benda-benda di 
dalam kelas. Berikut penjelasan 
mengenai materi tersebut. 
3 8 Maret 2018 Pemberian treatment berupa video 
kosakata mengenai bagian-bagian 
rumah. Berikut penjelasan mengenai 
materi tersebut. 










3.5 Analisis data 
 Tahapan analisis data yang dilakukan penulis pada pra eksperimen, 
eksperimen dan pasca eksperimen. 
3.5.1 Tahap Sebelum Pre-Eksperimen 
 Peneliti melakukan uji coba tes menggunakan sampel di luar kelas 
eksperimen untuk mengetahui: 
1. Validitas Soal 
  Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur betul-betul mengukur apa yang akan diukur (Noor, hal 130, 
2017). Arikunto (2009, hal.145) mengemukakan bahwa sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Validitas 
soal akan dihitung menggunakan program SPSS 16 for Windows dan juga 
melalui validasi dari expert judgement yang merupakan dosen pengampu 
mata kuliah Bahasa Prancis Dasar.  
  Sampel untuk uji validitas merupakan 10% dari 22 mahasiswa di 
kelas Bahasa Prancis Dasar, yang bila dihitung hasilnya 2,3 sampel. 
Sampel yang dipilih yaitu tiga orang mahasiswa di luar kelas eksperimen, 
mahasiswa yang dipilih merupakan mahasiswa diatas angkatan 2017 yang 
sudah pernah mendapatkan materi kosakata benda yang akan diujikan pada 
pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada 
Lampiran Validasi dan Reabilitas Soal Pretest dan Posttest, soal pretest 
dan posttest dinyatakan valid, karena nilai r Hitung lebih > r Tabel. Untuk 
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lebih jelas r tabel nilai product moment ditampilkan pada Lampiran r 
Tabel. 
2. Reabilitas soal 
  Reabilitas/keterandalan menurut Noor (2017) ialah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukur 
dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama. “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa suatu instrument tersebut sudah baik” menurut Arikunto (2009, 
hal.211). Uji reabilitas soal juga akan menggunakan program SPSS 16 for 
Windows. 
  Menurut Amir (2015) menyatakan bahwa para ahli pengukuran 
sepakat mengatakan koefisien alpha 0,70 diperlukan untuk sebuah skala 
yang memang sudah mapan dan dianggap stabil. Berdasarkan hasil uji 
reabilitas soal yang sudah dilakukan menunjukkan nilai Cronbach Alpha 
sebesar 1,0 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga nilai α 
dapat diterima. Hasil lebih lengkapnya terdapat pada Lapiran Validasi dan 






3.5.2 Tahap Pre-Eksperimen 
 Peneliti melakukan eksperimen berupa pelaksanaan pretest, treatment dan 
posttest sesuai lini masa yang tercantum pada tabel 3.4.4.2. Berikut merupakan 
tahapan eksperimen yang dilakukan. 
1. Pretest, pada tahap ini mahasiswa diberikan tes kosakata untuk 
mendapatkan data kemampuan awal siswa dalam pemahaman kosakata 
sebelum adanya treatment. 
2. Treatment, pada tahap ini mahasiswa diberikan perlakuan menggunakan 
media audiovisual berupa video yang menunjukkan kosakata benda yang 
disertai dengan ilustrasi gambar, selain itu juga ada contoh kalimat dari 
kosakata benda yang ditampilkan pada media yang sudah digabungkan 
dengan audio agar mahasiswa dapat mengetahui pelafalan dari kosakata 
benda yang ditampilkan tersebut. Kemudian mahasiswa juga diberi sedikit 
penjelasan dari materi audiovisual yang sudah ditampilkan dalam 
pengajaran di dalam kelas. 







Gambar 3.2 Tangkapan Layar Media Audiovisual Kosakata Benda di 
Kelas 
   
 
3. Posttest, pada tahap ini mahasiswa diberikan soal tes yang sama seperti 
pretest yang tujuannya untuk mendapatkan data perbedaan tingkat 








3.5.3 Tahap Pasca Pre-Eksperimen 
 Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, penulis menganalisis 
kemampuan pemerolehan kosakata bahasa Prancis mahasiswa. Dilakukan koreksi 
hasil pretest dan posttest dengan klasifikasi jawaban benar dan salah untuk setiap 
butir soal. Kemudian, untuk menjawab rumusan masalah kedua penulis 
menganalisis tanggapan mahasiswa mengenai efektivitas penggunaan media 
audiovisual dari hasil angket yang sudah diberikan kepada mahasiswa. Proses 
yang dilakukan penulis pasca Pre-eksperimen yaitu: 
1. Uji-t 
 Dilakukan pengujian hipotesis pertama untuk untuk mengetahui 
perbedaan tingkat penguasaan kosa kata bahasa Prancis yang dilihat dari 
hasil pretest dan posttest setelah pemberian perlakuan (treatment). Data 
yang sudah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan dari perlakuan yang sudah 
diberikan menggunakan media audio visual terhadap peningkatan 
penguasaan kosa kata bahasa Prancis. Dengan demikian dapat diketahui 
perbedaan keefektifan antara dua kelompok tersebut. Uji-t ini akan 
diproses menggunakan program SPSS 16 for Windows. Rumus uji t 
(Sugiyono, 2016, hal. 178): 
𝑡 =  




t : nilai t yang dihitung 
𝑋 : nilai rata-rata 
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𝜇! : nilai yang dihipotesiskan 
𝑠 : simpang baku sampel 
𝑛 : jumlah anggota sampel 
 
2. Minat mahasiswa dalam belajar kosakata bahasa Prancis 
 Untuk Analisis data dalam mengukur minat mahasiswa mengenai 
efektivitas penggunaan media audio visual dapat diketahui dari data 
kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa. Hasil data akan 
menunjukkan pembuktian hipotesis kedua mengenai minat belajar 
mahasiswa setelah adanya treatment dalam eksperimen.Untuk menghitung 
data kuesioner digunakan rumus: 





Skor Total: Jumlah responden yang memilih X pilihan angka skor. 
Skor Kriteria: nilai tertinggi X jumlah item X jumlah responden. 
  
3. Memberikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dan menjelaskan 




TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Temuan 
 Pada penelitian ini, penulis mengamati penggunaan media audiovisual 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata benda atau noms bahasa Prancis pada 
22 mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 yang terhimpun dalam 
kelas Bahasa Prancis Dasar kelas B Tahun akademik 2017/2018. Penulis 
menyajikan data dengan mengganti identitas 22 mahasiswa menjadi Mahasiswa 1 
sampai dengan Mahasiswa 22. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga kerahasiaan 
identitas seluruh mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
 
4.1.1 Efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 
 Untuk menjawab rumusan masalah pertama, digunakan instrumen 
penelitian berupa tes kosakata berupa kata-kata benda, sehingga dapat diketahui 
kemampuan mahasiswa sebelum adanya perlakuan berupa penayangan media 
audiovisual dengan melakukan pretest dan perlakuan sesudah penayangan media 
audiovisual dengan melakukan posttest. 
 
a. Hasil Tes (Pretest dan Posttest) 
 Hasil pretest dan posttest mahasiswa yang telah dilaksanakan ditunjukkan 




Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest Mahasiswa 
Nama Hasil Tes Gain 
(Selisih Nilai) Pretest Posttest 
Mahasiswa 1 80 92 12 
Mahasiswa 2 64 88 24 
Mahasiswa 3 56 76 20 
Mahasiswa 4 60 92 32 
Mahasiswa 5 80 96 16 
Mahasiswa 6 56 68 12 
Mahasiswa 7 64 72 8 
Mahasiswa 8 64 88 24 
Mahasiswa 9 56 56 0 
Mahasiswa 10 72 92 20 
Mahasiswa 11 60 84 24 
Mahasiswa 12 96 92 -4 
Mahasiswa 13 60 96 36 
Mahasiswa 14 80 100 20 
Mahasiswa 15 68 88 20 
Mahasiswa 16 96 92 -4 
Mahasiswa 17 76 72 -4 
Mahasiswa 18 52 96 44 
Mahasiswa 19 64 92 28 
Mahasiswa 20 68 76 8 
Mahasiswa 21 88 88 0 
Mahasiswa 22 56 52 -4 
RATA-RATA 68,9 84 15,1 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa 
mengalami peningkatan nilai setelah dilihat dari hasil pretest dan posttest yang 




mahasiswa sebesar 68,9, sedangkan mean nilai posttest mahasiswa sebesar 84. 
Dari nilai tersebut diketahui peningkatan nilai dari pretest ke posttest selisih 
meannya sebesar 15,1. 
 Gain atau peningkatan nilai sesuai yang ditampilkan pada tabel 4.1 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan adanya pembelajaran menggunakan media 
audiovisual di kelas dapat meningkatkan kemampuan kosakata mahasiswa, 
sehingga media audiovisual bisa dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran Bahasa Prancis. Data ordinal nilai bagi mahasiswa Universitas 
Brawijaya yang terdapat pada Buku Pedoman Pendidikan Tahun Akademik 
2016/2017 diberikan pada Tabel 4.2. 
 




Mutu Golongan Kemampuan Nilai Angka 
A 4 Sangat Baik 81-100 
B+ 3,5 Antara Sangat Baik dan Baik 76-80 
B 3 Baik 70-75 
C+ 2,5 Antara Baik dan Cukup 61-69 
C 2 Cukup 56-60 
D+ 1,5 Antara Cukup dan Kurang 51-55 
D 1 Kurang 45-50 
E 0 Gagal 0-44 
 
 Data ordinal nilai mahasiswa pada tabel 4.2 akan digunakan untuk 




mahasiswa pada masing-masing golongan. Perhitungan frekuensi pretest akan 
diberikan pada Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Frekuensi Nilai Pretest Mahasiswa 
No. Nilai Angka 
Jumlah 
Mahasiswa Golongan Kemampuan 
Persentase 
1. 81-100 3 Sangat Baik 14% 
2. 76-80 4 Antara Sangat Baik dan Baik 18% 
3. 70-75 1 Baik 4,5% 
4. 61-69 6 Antara Baik dan Cukup 27% 
5. 56-60 7 Cukup 32% 
6. 51-55 1 Antara Cukup dan Kurang 4,5% 
7. 45-50 0 Kurang 0% 
8. 0-44 0 Gagal 0% 
 
 Berdasarkan tabel 4.3, penguasaan kosakata mahasiswa dalam bahasa 
Prancis untuk kata benda pada hasil pretest cukup baik. Terdapat 3 mahasiswa 
menempati golongan kemampuan sangat baik, 4 mahasiswa menempati golongan 
antara sangat baik dan baik, 1 mahasiswa menempati golongan baik, 6 mahasiswa 
menempati golongan antara baik dan cukup, serta 7 mahasiswa menempati 
golongan cukup, sedangkan hanya 1 mahasiswa yang menempati golongan antara 
cukup dan kurang. Tidak ditemukan mahasiswa yang menempati golongan kurang 





Tabel 4.4 Frekuensi Nilai Posttest Mahasiswa 
No. Nilai Angka 
Jumlah 
Mahasiswa Golongan Kemampuan 
Persentase 
1. 81-100 15 Sangat Baik 68,5% 
2. 76-80 2 Antara Sangat Baik dan Baik 9% 
3. 70-75 2 Baik 9% 
4. 61-69 1 Antara Baik dan Cukup 4,5% 
5. 56-60 1 Cukup 4,5% 
6. 51-55 1 Antara Cukup dan Kurang 4,5% 
7. 45-50 0 Kurang 0% 
8. 0-44 0 Gagal 0% 
 
 Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil posttest mahasiswa mengalami 
peningkatan setelah dilakukannya perlakuan berupa pengajaran kosakata bahasa 
Prancis menggunakan media audiovisual. Hal ini dibuktikan dari nilai posttest 
mahasiswa sebanyak 15 orang menempati golongan kemampuan sangat baik, 2 
mahasiswa menempati golongan kemampuan antara sangat baik dan baik, 2 
mahasiswa menempati golongan kemampuan baik, dan masing-masing hanya 1 
mahasiswa yang menempati golongan kemampuan anatara baik dan cukup, 
kurang, dan antara cukup dan kurang. Tidak ditemukan mahasiswa yang 







b. Uji Normalitas 
 Menurut Sinambela (hal. 223, 2014) dalam analisis data penelitian 
kuantitatif membutuhkan persyaratan bahwa data berdistribusi normal, sehingga 
butuh dilakukan uji normalitas. Pengujian Normalitas data dimaksudkan untuk 
melihat normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pada penelitian ini, uji 
normalitas dihitung menggunakan software SPSS 16 for Windows dengan 
menggunakan rumus One Sample Kolmogorov Smirnov. Hasil perhitungan uji 
normalitas akan ditampilkan pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 22 22 
Normal Parametersa Mean 68.91 84.00 
Std. Deviation 13.001 13.122 
Most Extreme Differences Absolute .193 .256 
Positive .193 .135 
Negative -.115 -.256 
Kolmogorov-Smirnov Z .903 1.201 
Asymp. Sig. (2-tailed) .388 .112 
a. Test distribution is Normal. 
  
  
 Pada tabel 4.5 menunjukkan data nilai Asymp. Sig. pada pretest sebesar 
0,388, sedangkan pada data nilai Asymp. Sig. posttest sebesar 0,112. Menurut 
Setiawan (2015) sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila 




yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan normal karena melampaui nilai 
signifikansi minimal (> 0,05). 
 
c. Uji T 
 Menurut Sinambela (2014) uji t dimaksudkan untuk melihat perbedaan 
mean antar kelompok. Pada penelitian ini menggunakan rumus Paired-Sample T 
Test (uji t sampel berpasangan) menggunakan software SPSS 16 for Windows. 
Trihendradi (2010, hal. 117) menyatakan bahwa Paired-Sample T Test atau lebih 
dikenal dengan Pre-Post Design adalah analisis dengan melibatkan dua 
pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan 
tertentu. Pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi perlakuan dan pengukuran 
kedua dilakukan sesudahnya. Hasil perhitungan uji t ditampilkan pada Tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji T 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 68.91 22 13.001 2.772 
Posttest 84.00 22 13.122 2.798 
 
 
Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Pretest - 
Posttest 





 Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui nilai thitung sebesar 5,070, kemudian nilai 
thitung tersebut akan dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5% 
(0,05). Taraf signifikansi ttabel untuk df 22 adalah 2,074, sehingga hasilnya dapat 
dinyatakan bahwa thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 5,070 > 2,074. Maka dapat 
diartikan bahwa pembelajaran menggunakan media audiovisual berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Prancis mahasiswa. 
Dasar pengambilan keputusan ttabel  dapat dilihat pada lampiran 
 
4.1.2 Pengaruh media audiovisual terhadap peningkatan minat peserta didik 
dalam belajar bahasa Prancis 
 Pada penellitian ini, data mengenai media audiovisual dapat meningkatkan 
minat peserta didik atau mahasiswa dalam belajar kosakata bahasa Prancis 
dijawab dengan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa di kelas Bahasa 
Prancis Dasar di kelas B setelah dilakukan posttest. Hasil persentase kuesioner 












Tabel 4.7 Hasil Persentase Kuesioner 
NO. PERTANYAAN 
JAWABAN (NILAI) 
SKOR SS S KS TS STS  






13 9       
101 
Persentase 59% 41%     




11 11     
  99 
Persentase 50% 50%     
    
3. 
Lebih mudah menghafal 
kosakata menggunakan 
media audiovisual. 
11 9 2   
  97 
Persentase 50% 41% 9%       
4. 
Dengan menggunakan 
media audiovisual bisa 
belajar penulisan dan 
pelafalan kosakata 
sekaligus. 
12 9 1   
  99 
Persentase 54,5% 41% 4,5%       
5. 
Media audiovisual mudah 
didapatkan 
7 10 4 1 
  89 
Persentase 32% 45,5% 18 4,5%     
6. 
Media audiovisual dapat 
digunakan kapanpun dan 
dimanapun 
9 11 1   1 
93 
Persentase 41% 50% 4,5%   4,5%   
7. 
Media audiovisual mudah 
digunakan 
10 10 2   
  96 
Persentase 45,5% 45,5% 9%       
TOTAL SKOR           674 
 
 Data hasil kuesioner mahasiswa dihitung menggunakan teknik persentase 
masing-masing jawaban. Berikut rumus perhitungan hasil kuesioner menurut 
Riduan (2011, hal. 94-95) 
𝑃 =
Skor Total





Skor Total : Jumlah responden yang memilih X pada pilihan angka skor 
Skor Kriteria : Nilai tertinggiX jumlah item X jumlah responden 
𝑃 =
674
5 ×7 ×22  ×100% 
=
674
770  ×100% 
= 87,53 % 
 
Tabel 4.8 Kriteria Interpretasi Skor 
Angka Kriteria 
81%-100% Sangat Kuat  
61%-80% Kuat 
41%-60% Cukup  
21%-40% Lemah  
0%-20% Sangat Lemah 
Riduwan (2009) 
 Berdasarkan hasil perhitungan data kuesioner yang didapatkan, 
persentasenya sebesar 87,53%. Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa angka 87,53 
ada pada rentang skor 81% - 100% atau  berada pada kriteria sangat kuat. Hal ini 
membuktikan bahwa media audiovisual berhasil dalam meningkatkan minat 
mahasiswa untuk belajar kosakata bahasa Prancis dan dapat dimanfaatkan sebagai 







 Pada sub bab ini, temuan-temuan yang telah didapatkan sebelumnya akan 
dibahas secara mendalam. 
 
4.2.1 Efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 
 Dalam penelitian ini penulis menjawab rumusan masalah pertama, yaitu 
mengetahui apakah media audiovisual efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2017 dengan melakukan 
pengujian terhadap hipotesis yang pertama yang sudah dikemukakan pada awal 
penelitian. Berdasarkan temuan yang sudah dikemukakan peneliti sebelumnya 
didapatkan data pada Tabel 4.1 yang menunjukkan hasil nilai pretest dan posttest 
mahasiswa.  
 Terdapat peningkatan kemampuan kosakata bahasa Prancis mahasiswa 
dari sebelum dan sesudah adanya perlakuan pengajaran menggunakan media 
audiovisual. Hal ini dibuktikan dari  selisih nilai mean dari pretest ke posttest 
yang mengalami peningkatan sebesar 15,1. Serta sebagian besar mahasiswa 
menunjukkan peningkatan hasil tes dari perbandingan frekuensi nilai pretest dan 
posttest pada Tabel 4.3 dan 4.4. 
 Hasil uji t pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel, 
yaitu 5,070 > 2,074. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media 
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata 




termasuk alternatif media pembelajaran yang efektif dalam memberikan pengaruh 
positif untuk pembelajaran bahasa Prancis mahasiswa di kelas. 
 Maka pembuktian yang sudah dikemukakan oleh penulis sudah sesuai 
dengan hipotesis pertama, yaitu terdapat perbedaan tingkat penguasaan kosakata 
bahasa Prancis yang dilihat dari hasil pretest dan posttest setelah pemberian 
perlakuan (treatment). Nilai-nilai dalam ttabel dapat dilihat pada lampiran r Tabel. 
Hal tersebut juga sesuai dengan tujuan awal yang melatarbelakangi penelitian ini, 
ysitu untuk menambah variasi media pembelajaran kreatif dengan menggunakan 
dokumen autentik dari  berbagai sumber. Penggunaan media audiovisual akan 
mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang sudah disediakan di dalam kelas, 
sehingga setelah adanya penelitian ini dapat diketahui bahwa media audiovisual 
layak digunakan sebagai  media pembelajaran kosakata. 
 
4.2.2 Pengaruh media audiovisual terhadap peningkatan minat peserta didik 
dalam belajar bahasa Prancis 
 Pada Tabel 4.7 hasil persentase kuesioner dapat dilihat bahwa 
persentasenya sebesar 87,53%. Hasil yang menunjukkan kriteria sangat kuat 
tersebut menjawab rumusan masalah kedua, yaitu apakah media audiovisual dapat 
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar bahasa Prancis. Kemudian, dapat 
disimpulkan bahwa media audiovisual memberikan pengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa dalam belajar kosakata bahasa Prancis. Sesuai dengan hipotesis 




bahasa Prancis dengan menggunakan media audiovisual yang dapat dibuktikan 
dengan jawaban mahasiswa dari butir-butir pertanyaan pada kuesioner: 
 
1. Pembelajaran kosakata dengan  media audiovisual menyenangkan. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
59% dan “Setuju” sebesar 41%.  Seluruh mahasiswa memilih setuju 
karena media audiovisual merupakan media alternatif yang baru 
digunakan untuk mempelajari kosakata bagi mahasiswa selain 
menggunakan media tekstual, sehingga mahasiswa merasa senang dan 
lebih antusias. 
2. Tampilan media audiovisual menarik. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
50% dan “Setuju” sebesar 50%. Seluruh mahasiswa memilih setuju karena 
mahasiswa tertarik dengan tampilan animasi yang interaktif disertai suara 
yang menstimulasi dua Indera yaitu indera pengelihatan dan indera 
pendengaran yang membuat mahasiswa menjadi lebih fokus. Hal tersebut 
secara tidak langsung menarik minat mahasiswa untuk mengikuti suara 
dari media yang ditampilkan. 
3. Lebih mudah menghafal kosakata menggunakan media audiovisual. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
50% dan “Setuju” sebesar 41%. Sebagian besar mahasiswa memilih setuju 
karena lebih mudah mengingat kosakata dari melihat suatu gambar dan 




memilih “Kurang Setuju” yang jumlahnya sebesar 9%, karena sebagian 
mahasiswa tersebut kurang fokus dan harus mengulang media beberapa 
kali untuk mengingat kosakata. 
4. Dengan menggunakan media audiovisual bisa belajar penulisan dan 
pelafalan  kosakata sekaligus. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
54,5% dan “Setuju” sebesar 41%. Mahasiswa memilih setuju karena 
dalam media audiovisual sudah ditampilkan suatu gambar dengan 
penulisan kosakata yang tepat dan contoh kalimat yang disertai juga 
dengan suara pelafalannya sekaligus. Sebagian mahasiswa yang “Kurang 
Setuju” sebesar 4,5%, karena tampilan media hanya sekilas sehingga 
mahasiswa mengalami kesulitan untuk mempelajari tulisan dan pelafalan 
bahasa Prancis secara sekaligus. 
5. Media audiovisual mudah didapatkan. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
32% dan “Setuju” sebesar 45,5. Sebagian besar mahasiswa memilih setuju 
karena media audiovisual mudah diakses di situs youtube pada laptop, PC, 
atau smart phone yang terkoneksi internet. Sebagian mahasiswa yang 
memilih “Kurang Setuju” sebesar 18% dan “Tidak Setuju” sebesar 4,5% 
karena mahasiswa kesulitan terkoneksi dengan internet dan dibutuhkan 
penyimpanan yang cukup besar untuk media yang sudah diunduh agar bisa 





6. Media audiovisual dapat digunakan kapanpun dan dimanapun. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
41% dan “Setuju” sebesar 50%. Sebagian besar mahasiswa memilih setuju 
karena mahasiswa sudah memiliki smart phone atau laptop yang dapat 
dibawa kemanapun, sehingga mahasiswa lebih mudah memutar media ini 
saat di kampus, di rumah atau dimanapun. Mahasiswa yang memilih 
“Kurang Setuju” sebesar 4,5% dan “Sangat Tidak Setuju” sebesar 4,5%. 
Hal ini disebabkan mahasiswa tidak memiliki kapasistas penyimpanan 
yang cukup pada handphone atau sedang tidak terkoneksi internet pada 
tempat-tempat tertentu. 
7. Media audiovisual mudah digunakan. 
 Hasil Persentase mahasiswa yang memilih “Sangat Setuju” sebesar 
45,5% dan “Setuju” sebesar 45,5%. Karena media audiovisual dapat 
digunakan oleh semua kalangan, hanya tinggal memutar di smart phone 
ataupun laptop, mahasiswa tidak perlu memiliki keahlian khusus untuk 
menggunakan media ini sehingga mudah untuk digunakan. Sedangkan 
mahasiswa yang memilih “Kurang Setuju” sebesar 9%, disebabkan 
sulitnya mendengarkan suatu media yang hanya sekilas, perlu beberapa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang terdapat pada 
pembahasan bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perbandingan hasil nilai pretest dan posttest menunjukkan peningkatan. 
Hal tersebut berdasarkan hasil perbandingan nilai mean pretest sebesar 
68,9 yang kemudian meningkat pada nilai mean posttest sebesar 84 
dengan selisih 15,1 setelah adanya perlakuan dengan pengajaran 
menggunakan media audio visual. Oleh karena itu media audio visual 
berperan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata benda bahasa Perancis mahasiswa. Hasil uji t pada bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 
5,070 > 2,074. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Perancis mahasiswa setelah 
diberikan perlakuan dengan pengajaran yang menggunakan media audio 
visual berbahasa Perancis. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan persentase kuesioner mengenai pengaruh 
media audio visual dalam peningkatan minat peserta didik dalam belajar 
bahasa Perancis, diperoleh skor sebesar 87,53%. Dimana skor tersebut 




media audio visual berhasil dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk 
belajar kosakata bahasa Perancis, sehingga bisa dimanfaatkan sebagai 
alternatif media pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh positif di 
dalam kelas bahasa Perancis. 
 
5.1.1 Kesesuaian Hasil dengan Hipotesis 
 Berdasarkan hasil data penelitian yang sudah dianalisis dan dijabarkan, 
hasil pengujian hipotesis telah membuktikan seluruh H0 pada awal penellitian 
berhasil ditolak. Dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil penelitian ini menerima 
H1 sepenuhnya (thitung > ttabel). 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran untuk Dosen 
 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan solusi untuk 
pemilihan alternatif media pembelajaran yang sesuai untuk kebutuhan mahasiswa 
di dalam kelas. Terutama bagi mahasiswa baru yang membutuhkan banyak 
perbendaharaan kosakata baru serta penggunaan kosakata yang tepat agar dapat 
diaplikasikan dalam empat ketrampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Perancis. Mengingat lulusan S1 Bahasa dan Sastra 
Perancis harus mencapai standarisasi Delf B1 yang mencakup tes empat 
kemampuan berbahasa yaitu mendengar, menyimak, berbicara, dan menulis. 




disesuaikan dengan silabus pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai media 
pendukung selain menggunakan media tekstual. 
 
5.2.2 Saran untuk Mahasiswa Bahasa dan Sastra Perancis 
 Mahasiswa diharapkan dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata bahasa Perancis dengan memanfaatkan media audio visual 
yang dapat digunakan dengan mudah. Mahasiswa juga diharapkan lebih aktif 
untuk mencari media audio visual yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan 
pemguasaan kosakata beserta pelafalannya, mengingat pembelajaran di dalam 
kelas cukup terbatas. 
 
5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya  
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 
melakukan penelitian terkait peningkatan penguasaan kosakata dengan 
memanfaatkan berbagai media yang berpotensi untuk digunakan dalam 
pembelajaran bahasa. Selain itu penelitian selanjutnya mengenai penguasaan 
kosakata benda diharapkan dapat meneliti lebih mendalam mengenai salah satu 
bagian penting dari kosakata bahasa Perancis, yaitu tentang penggunaan artikel 
yang mengikuti kata benda. Karena dalam penelitian ini tidak dibahasa secara 
mendalam mengenai penguasaan artikel dalam kata benda. 
 Keterbatasan pada penelitian ini adalah waktu treatment yang kurang 
lama, karena diperlukan lebih dari satu kali treatment, sedangkan pada penelitian 




yang membandingkan dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok lepas 
agar penelitian yang dilakukan dapat lebih valid. Oleh karena keterbatasan waktu 
dan kemampuan yang dimiliki oleh penulis, menjadikan objek penelitian ini 
hanya menggunakan satu kelas. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih 
mempertimbangkan objek penelitian yang tepat dan mengaplikasikan treatment 
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